
Journal Evaluation in Education (JEE) 

Vol. x, No. x, January 202x, pp. 114~118 

ISSN: 2716-4160,   DOI: 10.37251/jee.v3i4.289      114 

  

Journal homepage: http://cahaya-ic.com/index.php/JEE 

Hubungan Karakter Peduli Sosial terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Sekolah Dasar 
 

 

Puji Utami1, Juwita Saputri2, Roy Andre Ferdinan3, Naufal Aqila Kusnadi4 

1 SD Negeri Sungai Jernih, Sumatra Selatan, Indonesia  
2,3,4 Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi, Jambi, Indonesia  

 

 

Article Info  ABSTRACT  

Article history: 

Received Jun 27, 2022 

Revised Ags 27, 2022 

Accepted Okt 12, 2022 

 

 
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

karakter peduli sosial terhadap hasil belajar peserta didik pada kelas V tema 

4 subtema 1 pembelajaran 3 “Peredaran Darahku Sehat”. 

Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif, Sampel 

dalam penelitian ini adalah 12 peserta didik kelas V SD Negeri Sungai 

Jernih, dengan teknik pengambilan sampel adalah random sampling. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket karakter 

peduli sosial. Data yang didapatkan kemudian dianalisis dengan 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Temuan Utama: Hasil yang didapatkan adalah terdapat hubungan 

pada karakter peduli sosial terhadap hasil belajar peserta didik dengan 

nilai sig. 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa karakter peduli 

sosial memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar 

Keterbaharuan Penelitian: Penelitian ini menjunjukan bahwa 

terdapat hubungan karakter peduli sosial terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi Tema 4 subtema 1 pembelajaran.  
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan[1]. Bidang pendidikan mejadi pondasi 

dalam pembelajaran di lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan merupakan tempat berlangsungnya proses 

pendidikan untuk mengubah tingkah laku individu lebih baik melalui interaksi sosial[2]. Pendidikan menjadi 

upaya untuk membantu peserta didik agar mampu mengerjakan tugas kehidupan secara mandiri dan 

bertanggung jawab secara moral dan susila[3]. Dalam hal ini, pendidikan juga sebagai upaya untuk 

membangun karakter peserta didik agar lebih baik. 

Pendidikan karakter merupakan suatu usaha manusia secara sadar dan terencana untuk mendidik dan 

memberdayakan potensi peserta didik[4]. Pendidikan karakter ada guna untuk membangun karakter pribadi 

peserta didik sehingga dapat menjadi individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya. 

Pendidikan karakter dapat mengoptimalkan muatan-muatan karakter yang baik dan positif (baik sifat, sikap, 

dan perilaku budi luhur, akhlak mulia)[5]. Pendidikan karakter dengan  menjadi pegangan kuat dan modal 

dasar pengembangan individu dan bangsa nantinya[6]. Pendidikan karakter terdiri dari berbagai macam jenis 

dan muatan didalamnya. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Salah satu pendidikan karakter yang perlu kuasi oleh peserta didik adalah karakter peduli sosial. 

Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat 

yang membutuhkan[7]. Karakter peduli sosial ini merupakan implementasi kesadaran manusia sebagai 

makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri[8]. Bentuk implementasi peduli sosial bagi peserta didik 

diantaranya membantu sesama yang kesulitan, gotong royong dan tidak saling mengejek sesama teman. Semua 

insan manusia harus memiliki rasa peduli sosial karena sebaik–baiknya manusia adalah mereka yang 

bermanfaat bagi orang lain.  

Pendidikan karakter sangat erat hubungannya dengan pendidikan moral yang mana tujuannya adalah 

untuk membentuk dan melatih kemampuan individu secara terus-menerus[9]. Dalam hal ini orang tua menjadi 

salah satu pelaku yang berperan dalam membentuk kepribadian seorang anak, yaitu dengan cara menanamkan 

pendidikan karakter. Tentunya karakter yang diajarkan oleh orang tua haruslah karakter yang positif. Dampak 

pendidikan karakter ini dapat menimbulkan terjadinya peningkatan motivasi peserta didik dalam meraih 

prestasi akademik. Artinya pendidikan karakter sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya 

dan karakter bangsa. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajarnya[10]. Hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan 

ranah psikomotorik[11]. Dalam proses pembelajaran, hasil belajar merupakan hal yang penting karena dapat 

menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam kegiatan belajar yang sudah 

dilakukan. Hasil belajar dapat diketahui melalui evaluasi untuk mengukur dan menilai apakah peserta didik 

sudah menguasai ilmu yang dipelajari atau belum[12]. 

Menjadi tantangan baru bagi seorang pendidik dalam menerapkan pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter peduli sosial. Di Indonesia lembaga pendidikan dasar terdiri dari sekolah 

dasar negeri memiliki upaya masing-masing dalam menerapkan nilai pada karakter peduli sosial[12]. Pada 

sekolah dasar negeri pembelajaran berdasarkan tema yang terintegrasi agar memiliki pengetahuan tentang 

lingkungan dan kehidupan sekitar, pengetahuan yang diberikan bersifat umum. Hal ini tentu menjadikan guru 

inovatif yang mampu mengintegrasikan karakter pada pembelajaran. 

Pembentukan karakter peserta didik baik itu di sekolah dasar berbasis negeri maupun madrasah dapat 

di terapkan dengan strategi guru yang baik, salah satunya dengan memberikan pembelajaran bermakna 

sehingga siswa memiliki peran aktif pada pembelajaran di kelas. Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan 

diatas maka penelitian ini bertujuan untuk menguhubungkan karakter peduli sosial terhadap hasil belajar 

peserta didik sekolah dasar. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

suatu hubungan dari beberapa variabel. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V tema 4 subtema 1 

pembelajaran 3. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 

Sungai Jernih, dengan sampelnya dipilih dengan menggunakan random sampling yang berjumlah 12 orang 

peserta didik. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif yang diperoleh melalui pemberian angket. 

Berikut merupakan kisi-kisi angket yang akan digunakan untuk mengukur karakter peduli sosial peserta didik. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi angket peduli sosial 

Aspek Penilaian Pernyataan Jumlah Butir 

Saling berbagi Tidak pelit materi dan ilmu 4 

Saling menghargai Menghargai pendapat orang lain 4 

Saling bekerjasama Menolong teman yang kesusahan 2 

Jumlah 10 

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Pada 

penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan nilai maksimum, minimum, mean dan 

standar deviasi. Sedangkan pada statistik inferensial adalah uji asumsi dan uji hipotesis. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan karakter telah diintegrasikan pada pembelajaran di sekolah dasar. Salah satu pendidikan 

yang diintegrasikan oleh peneliti adalah karakter peduli sosial peserta didik. Karakter peduli sosial ini 

mengarah pada perilaku peserta didik terhadap kondisi sosial. Karakter peduli sosial ini akan dicari 

hubungannya dengan hasil belajar peserta didik. 
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Hasil yang didapatkan dari pengumpulan data yang telah dilakukan adalah dari angket karakter peduli 

sosial. Berikut adalah hasil statistik deskriptif yang telah dianalisis menggunakan SPSS 20.  

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Karakteristik 
Mean Min Max Median 

Standar 

Deviasi 
% 

Interval Sikap Total 

64-69 

70-75 

76-82 

83-88 

89-95 

Sangat tidak baik 

Tidak baik 

Cukup 

Baik 

Sangat baik 

0 

1 

1 

6 

4 

88,9 64 95 87 7,3 

0,0 

8,3 

8,3 

50,0 

33,3 

Total 12  100 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat disimpulkan bahwa karakter peduli sosial peserta didik dengan rata-

rata pada kategori baik dengan jumlah persentase 50 % dari 6 peserta didik dari keseluruhan sampel 12 peserta 

didik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa karakter peduli sosial peserta didik baik dilihat dari statistik deskriptif 

diatas. 

 

Uji Normalitas dan Uji Linieritas 

Uji normalitas dan linieritas dilakukan dengan perhitungan menggunakan perangkat lunak SPSS 20. 

Berikut hasil uji normalitas dan uji linieritas. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas dan Uji Linieritas 

Uji Normalitas Uji Linieritas 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Std. Deviation Sig. Mean Square 

.756 3,7866664 0,632 147,665 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal dengan nilai 

sig. > 0,05. Serta data juga berdistribusi linier dengan nilai sig. > 0,05. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yaitu 

uji korelasi dengan menggunakan SPSS 20.  

 

Tabel 4. Uji Korelasi 

  Peduli Sosial Hasil Belajar 

Karakter Peduli Sosial Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

 

30 

.867** 

.000 

30 

Hasil Belajar Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.867** 

.000 

12 

1 

 

12 

 

Berdasarkan perhitungan dengan uji korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa karakter peduli sosial 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini dilihat dengan nilai sig < 0,05. 

Pendidikan karakter menjadi inovasi bagi sistem pembelajaran yang dapat diberikan guru kepada peserta didik. 

Inovasi pendidikan menjadi suatu ide atau metode yang dirasakan sebagai hal yang baru dan digunakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan atau untuk memecahkan masalah pendidikan [14]. Inovasi pendidikan perlu 

dikembangkan dari segala aspek baik dari sistem pendidikan, sarana prasarana dan metode pembelajaran. 

Pendidikan karakter sudah mengarah pada inovasi pembelajaran saat ini. 

Penelitian ini telah dilakukan peneliti sebelumnya dengan meneliti pengaruh sikap peserta didik 

terhadap karakter peduli sosial[15]. Karakter peduli sosial dapat diteliti dengan berbagai variabel untuk melihat 

hasil belajar peserta didik atau beberapa bentuk variabel yang dapat diukur dengan karakter peserta didik. 

Keterbaharuan penelitian ini adalah meneliti hubungan karakter peduli sosial terhadap hasil belajar 

peserta didik. Sedangkan penelitian sebelumnya melakukan penelitian dengan meneliti pengaruh sikap peserta 

didik terhadap karakter peduli sosial. Implikasi pada penelitian ini adalah mendeskripsikan hubungan karakter 

peduli sosial yang dilakukan dengan penyebaran angket kepada peserta didik terhadap hasil belajar peserta 

didik. Pendidikan karakter ini akan menjadi inovasi bagi sistem pembelajaran. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter dapat 

diintegrasikan pada pembelajaran di sekolah dasar. Pendidikan karakter diintegrasikan pada pembelajaran juga 

berdampak pada hasil belajar yang mengarah pada ranah kognitif. Hal ini keduanya memiliki hubungan yang 

saling berkaitan satu dengan yang lain. Hal ini akan memudahkan guru memberikan pembelajaran yang 

inovatif. Sehingga peserta didik dapat memahami pembelajaran dengan baik. 
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